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INTISARI

EVY WIDIASTUTIL, 2021, EVALUASI PENGELOLAAN PENYIMPANAN
OBAT DI PUSKESMAS SERONGGA KECAMATAN KELUMPANG
HILIR KABUPATEN KOTABARU TAHUN 2021, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. Dibimbing oleh
Prof. Dr. apt. R.A. Oetari, S.U., MM., M.Sc dan apt. Dra. Pudiastuti. RSP.
M.Kes

Penyimpanan obat di Puskesmas apabila dilakukan dengan baik akan
mampu menjamin mutu obat yang akan diserahkan kepada pasien. Penyimpanan
sendiri bertujuan untuk menjaga mutu sediaan farmasi, menghalangi pemakaian
yang tidak bertanggungjawab, menjaga pasokan, dan tidak mempersulit dalam
pencarian dan pengawasan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian
penyimpanan obat di Puskesmas Serongga dengan standar indikator yang meliputi
kesesuaian antara kartu stok dengan obat, persentase obat kadaluarsa/rusak, sistem
penataan gudang, persentase stok mati, hasil observasi dan wawancara.

Desain penelitian ini termasuk non-eksperimental, berupa desain deskriptif
melalui observasi mengenai penyimpanan sediaan farmasi di Puskesmas.
Pengambilan data dilakukan di Puskesmas Serongga Kecamatan Kelumpang Hilir
Kabupaten Kotabaru pada bulan September sampai Oktober 2021. Data yang
didapat dievaluasi menggunakan standar indikator penyimpanan obat dan Petunjuk
Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian D1 Puskesmas (2019).

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian adalah indikator yang telah
sesuai standar dengan sistem penataan obat menggunakan sitem FIFO dan FEFO
100%, kesesuaian antara obat dengan kartu stok 100%, persentase obat
kadaluarsa/rusak 0%, dan indikator yang belum sesuai dengan standar adalah pada
hasil persentase stok mati 0,405% dan observasi melalui lembar checklist dan
wawancara 83,50%.

Kata kunci: Evaluasi, Penyimpanan obat, Indikator, Puskesmas
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ABSTRACT

EVY WIDIASTUTIL., 2021, EVALUATION OF DRUG STORAGE
MANAGEMENT IN SERONGGA PUBLIC HEALTH CENTER,
KELUMPANG HILIR, KOTABARU REGENCY IN 2021, SKRIPSI,
FACULTY OF PHARMACY, SETIABUDI UNIVERSITY SURAKARTA.
Supervised by Prof. Dr. apt. R.A. Oetari, S.U., MM., M.Sc¢c and apt. Dra.
Pudiastuti. RSP. M.Kes

Drug storage management in public health center if done properly will be
able to guarantee the quality of drugs that will be delivered to the patients. Aims to
maintain the quality of pharmaceutical preparations, prevent irresponsible use,
maintain supply, and simplify drug search and surveillance. Purpose of this study
was to determine the suitability of drug storage at the Serongga Public Health
Center with standard indicators which include conformity between card stock and
drugs quantity, percentage of expired or damaged drugs, warehouse arrangement
system, percentage of dead stock, results of observations and interviews.

Design of this study was non-experimental, descriptive through drug storage
observations at public health center. Data collected at Serongga Public Health
Center, Kelumpang Hilir, Kotabaru Regency from September to October 2021.
Obtained data were evaluated using standard drug storage indicators and Technical
Guidelines for Pharmaceutical Service Standards at Public Health Center (2019).

Results of this study were indicators that comply with the standards was
drug arrangement system using FIFO and FEFO systems was 100%, the suitability
between drugs quantity and stock cards was 100%, percentage of expired nor
damaged drugs was 0%, and discrepancy indicators with standards were percentage
of dead stock was 0.405% and observations through checklist sheets and interviews
was 83.50%

Keywords: Evaluation, Drug Storage, Indicator, Public Health Center
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayanan kefarmasian adalah suatu rangkaian dari pelaksanaan pekerjaan kesehatan di
Puskesmas dan mempunyai peranan untuk peningkatan manfaat layanan dan peningkatan status
kesehatan masyarakat sebaik-baiknya. Penyimpanan sediaan farmasi yang baik dan benar adalah
upaya untuk menjamin kualitas obat tetap terjaga. Penyimpanan obat di puskesmas adalah bagian
penting dalam sistem pengelolaan obat. Puskesmas dengan berbagai keterbatasannya biasanya
hanya tertuju pada fungsi-fungsi tertentu. Salah satu fungsi yang kurang mendapat perhatian
adalah fungsi penyimpanan obat. Penyimpanan obat adalah suatu kegiatan untuk mengatur
penghantaran obat sesuai dengan kebutuhan tertentu dan melibatkan suatu tatanan informasi yang
senantiasa menjamin ketersediaan persediaan obat berdasarkan keperluan. Penyimpanan obat
memiliki tujuan supaya obat yang terdapat di bagian pelayanan kesehatan dapat terjaga mutunya.
Obat yang rusak pada saat penyimpanan akan menyebabkan penurunan kekuatan obat yang apabila
digunakan menjadi tidak maksimal tujuan pengobatannya.

Apoteker Puskesmas Serongga mengungkapkan bahwa setiap harinya melayani sekitar paling
sedikit 50 pasien yang berobat mengingat Puskesmas Serongga terletak dilokasi strategis, yaitu
berseberangan dengan pasar dan berada dijalan raya Provinsi yang menghubungkan Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Timur. Diharapkan dengan tersedianya berbagai macam obat yang
dibutuhkan akan mempu meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk berobat difasilitas
kesehatan,dan dengan bertambahnya stok obat juga memerlukan ruangan atau tempat
penyimpanan yang lebih luas. Namun walaupun luas gudang penyimpanan obat telah memenuhi
syarat suatu gudang farmasi tetap dirasa menjadi hambatan untuk melakukan pengelolaan
penyimpanan obat sesuai standar yang ditetapkan. Puskesmas Serongga merupakan salah satu
puskesmas yang ditetapkan sebagai salah satu puskesmas percontohan berdasarkan Kepmenkes
No 636 Tahun 2018 yang diharapkan dapat menjadi role model bagi Puskesmas lainnya yang
berada di wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Kotabaru.

Penelitian sebelumnya Badriyah (2019), dengan judul Sistem penyimpanan obat berdasarkan
Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas Tegal Selatan didapatkan hasil Persyaratan gudang

obat telah memenuhi standar pelayanan kefarmasian di Puskesmas dengan persentase 70%

16



kategori baik, Persyaratan penyimpanan obat 100% kategori sangat baik, dan persyaratan stok obat
100% kategori sangat baik. Penelitian Tuda (2020), yang berjudul Evaluasi Penyimpanan Obat D1
Instalasi Farmasi Uptd Puskesmas Tuminting didapatkan hasil penyimpanan obat di Instalasi
Farmasi UPTD Puskesmas Tuminting termasuk kategori sangat baik dengan persentase rata-rata
88,89 %. Penelitian Wisdaningrum (2020), yang berjudul Evaluasi Penyimpanan Obat Di Gudang
Farmasi Puskesmas Jogonalan I Klaten Tahun 2020 didapatkan hasil persentase checklist
kesesuaian penyimpanan di gudang farmasi dari ketiga kategori sebesar 66,67% ; 46,67% ; 64,29%
dengan rata-rata kesesuaian 59%, sehingga untuk penyimpanan obat di Puskesmas Jogonalan I
Klaten belum sesuai dengan checklist dan peraturan. Hasil indikator penyimpanan obat diperoleh
kecocokan jumlah obat fisik dengan kartu stok 100%, persentase stok mati 18,75%, persentase
rata-rata waktu kekosongan obat 41,17, persentase obat kadaluarsa 30,34%, dan nilai TOR sebesar
2,27 kali/tahun. Nilai indikator penyimpanan obat terdiri dari 1 indikator memenuhi standar dan 4
indikator lain tidak memenuhi standar. Penelitian Saputra (2021), yang berjudul Evaluasi
Penyimpanan Obat Di Puskesmas Suralaga Kabupaten Lombok Timur Tahun 2021 didapatkan
hasil Penyimpanan obat di Puskesmas Suralaga Kabupaten Lombok Timur sudah memenuhi
persyaratan penyimpanan obat di Puskesmas dengan mendapat nilai rata rata 80%. Penelitian Nasif
(2021), yang berjudul Profil Penyimpanan Obat pada Puskesmas di Kota Padang Sumatera Barat
didapatkan hasil penyimpanan obat, pengaturan penyimpanan obat, dan tata cara penyusunan obat
di 11 puskesmas pada semua kecamatan di kota Padang dikategorikan baik dengan hasil secara
berurutan 86,36%; 91,81% dan 93,18%.

Berdasarkan uraian yang telah diutarakan sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Evaluasi Pengelolaan Penyimpanan Obat di Puskesmas Serongga
Kecamatan Kelumpang Hilir Kabupaten Kotabaru Tahun 2021”. Yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah pada rumusan masalah yang diambil dan teknik

pengumpulan datanya.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini dirumuskan masalah:
Pertama, bagaimana sistem penataan obat di Puskesmas Serongga Kecamatan Kelumpang

Hilir Kabupaten Kotabaru Tahun 20217?
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Kedua, bagaimana kesesuaian antara obat dengan kartu stok di Puskesmas Serongga
Kecamatan Kelumpang Hilir Kabupaten Kotabaru Tahun 2021?

Ketiga, berapa nilai persentase stok mati di Puskesmas Serongga Kecamatan Kelumpang
Hilir Kabupaten Kotabaru Tahun 20217

Keempat, bagaimana cara penyimpanan obat dan pengaturan tata ruang berdasarkan
standar pelayanan kefarmasian di Puskesmas Serongga Kecamatan Kelumpang Hilir Kabupaten

Kotabaru Tahun 2021?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk :

Pertama, mengetahui sistem penataan obat di Puskesmas Serongga Kecamatan Kelumpang
Hilir Kabupaten Kotabaru Tahun 2021.

Kedua, mengetahui kesesuaian antara obat dengan kartu stok di Puskesmas Serongga
Kecamatan Kelumpang Hilir Kabupaten Kotabaru Tahun 2021.

Ketiga, mengetahui nilai persentase stok mati di Puskesmas Serongga Kecamatan Kelumpang
Hilir Kabupaten Kotabaru Tahun 2021.

Keempat, mengetahui cara penyimpanan obat dan pengaturan tata ruang di Puskesmas
Serongga Kecamatan Kelumpang Hilir Kabupaten Kotabaru Tahun 2021 berdasarkan Standar

Pelayanan Kefarmasian Tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian

Pertama, bagi peneliti dapat memberikan tambahan keilmuan dalam penyimpanan dan sistem
penataan obat yang tepat yang berdasarkan peraturan atau perundangan yang ada dan emberikan
informasi tentang tata cara penyimpanan yang memiliki batas kadaluwarsa dan stok mati, sehingga
dapat bermanfaat dengan efektif.

Kedua, bagi Puskesmas sebagai bahan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan
implementasi pada penyimpanan obat dan sistem penataan obat.

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan hasil yang dapat dijadikan sumber
pengetahuan ataupun bahan referensi bagi penulisan tentang evaluasi pengelolaan penyimpanan

obat di Puskesmas.
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